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ABSTRAK: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh financial technology dan literasi
keuangan terhadap perkembangan usaha pada UMKM dikota Tangerang. Penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah pelaku UMKM yang memiliki usaha di kota tangerang. Sampel
ditentukan dengan metode purposive sampling dan memperoleh 96 responden sebagai sampel. Metode analisis
yang digunakan adalah model regresi linier berganda dengan versi SPSS 25. Hasil penelitian ini menunjukan jika
secara parsial variabel financial technology dan variabel literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap perkembangan usaha. Ditunjukan oleh nilai t hitung > t table (16,571 > 1,985) untuk variabel fintech dan
(14,760 > 1,985) untuk variabel liteasi keuangan dengan signifikansi 0,000. Secara simultan financial tecnology
dan literasi keuangan memiliki pengaruh positif yang signifikan juga, ditunjukan oleh f hitung > f table (165,956
> 2,70) dengan signifikansi 0,000. Hasil R Square adalah 0,745 menjelaskan jika financial tehnology dan literasi
keuangan memiliki pengaruh terhadap perkemangan usaha sebesar 74,5% sedangkan sisanya 25,5% dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak termasuk yang diteliti. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh model regresi Y =-2,396
+0,628X1 + 0,338X2 +e.

Kata kunci : Financial Tehcnology, Literasi Keuangan dan Perkembangan Usaha UMKM

ABSTRACT: The purpose of this study is to analyze the effect of financial technology and financial literacy on
business development in MSMEs in the city of Tangerang. This research is a quantitative research. The population
in this study are MSME actors who have businesses in the city of Tangerang. The sample was determined by
purposive sampling method and obtained 96 respondents as a sample. The analytical method used is the multiple
linear regression model with the SPSS 25 version. The results of this study show that partially the financial
technology variables and financial literacy variables have a positive and significant effect on business
development. Shown by the t count > t table (16.571 > 1.985) for the fintech variable and (14.760 > 1.985) for the
financial literacy variable with a significance of 0.000. Simultaneously financial technology and financial literacy
have a significant positive effect as well, shown by f count > f table (165.956 > 2.70) with a significance of 0.000.
The R Square result is 0.745 explaining that financial technology and financial literacy have an influence on
business development by 74.5% while the remaining 25.5% is influenced by other factors which are not included
in the study. Based on the results of the study, it was found that the regression model Y = -2.396 + 0.628X1 +
0.338X2 +e.
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) mempunyai peran besar sebagai upaya
peningkatan dalam pembangunan ekonomi di Indonesia, pertumbuhan ekonomi serta
membuka lapangan kerja baru. Saat ini, jumlah UMKM di Indonesia terus meningkat dan
berkembang dengan bermacam-macam sektor.

Menurut Dinas Koperasi dan Kementrian UMKM (2020), bahwa dengan peningkatan dan
perkembangan dari UMKM diharapkan bias meningkatkan Produk Domestik Bruto (PDB) dan
menyerap lebih banyak tenaga kerja baru untuk mengurangi pengangguran dan kemiskinan.
Karena banyaknya UMKM yang bermunculan membuat persaingan menjadi lebih Ketat,
terlebih setelah diberlakukan Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA), yang membuat para
pelaku UMKM harus menghasilkan inovasi —inovasi baru sehingga bisa memenuhi tuntutan
pasar dan membuat Indonesia sebagai market leader di negara sendiri maupun di ASEAN.

Menurut Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah provinsi banten (2019)
bahwa kota Tangerang memiliki cukup banyak usaha kecil dan menengah yang berkembang
pada saat ini, dimana memiliki sebanyak 11.746 pelaku usaha yang berkembang pada saat ini
dimana banyaknya pelaku umk yang bergerak di kota tangerang menyumbang sedikitnya
perkembangan perekonomian di Indonesia.

Berkembang pesatnya pelaku UMKM di Indonesia dengan menginovasikan financial
technology (fintech) di Indonesia, sangat jauh berbanding tebalik dengan perkembangan pelaku
UMKM di Kota Tangerang pada era (New Normal) pada saat ini, ditengah kasus Covid-19
yang terjadi menjadi dampak yang sangat mempengaruhi turunnya penghasilan yang di dapat
oleh para pelaku UMKM dalam menjalankan bisnisnya, dikutip  pada Republika Merdeka
bahwa Survei nasional Saiful Mujani Research and Consulting (SMRC) mencatat 53 persen
warga kota Tangerang menilai sulit mengurus izin untuk mendirikan usaha kecil menengah
(UKM). Sementara 48 persen warga kota tangerang menilai UKM sulit mendapatkan modal
usaha dan mengatur perencanaan keuangan usaha. Adanya tingkat kesulitan yang di hadapi
oleh para pelaku UMKM di kota Tangerang dilansir akibat kurangnya ikut andil peran
pemerintah akan pentingnya pengetahuan , pemahaman, dan pelatihan tentang perencanaan
keuangan dalam melakukan bisnis UMKM sehingga para pelaku UMKM tidak mengalami
kerugian dalam usahanya.

Dikutip Berita Satu (2020) bahwa di kota Tangerang pertumbuhan kredit UMKM
mengalami penurunan dan berada di bawah tren pertumbuhan total kredit sejak Era Covid-
19 pada tahun 2019 sampai 2020, hal tersebut menunjukan akses atau konsumsi
masyarakat pengusaha UMKM terhadap lembaga keuangan atau perbankan menurun yang
bisa disebabkan oleh rendahnya pertumbuhan UMKM yang memenuhi persyaratan
pinjaman bank. Selain itu provinsi banten merupakan merupakan provinsi yang menduduki
skala nasional, dengan tingkat literasi keuangan sebesar 21,45% Hal ini memperlihatkan
bahwa tingkat literasi keuangan Provinsi Banten tergolong rendah.

Menurut Sudiarti (2017) Pertumbuhan UMKM di Tangerang memberikan pengaruh
terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat di Kota Tangerang karena UMKM memiliki
kesempatan usaha yang luas yang berada di berbagai sektor ekonomi, tapi para pengusaha
UMKM di tangerang masih kesulitan mengembangkan usaha mereka karena terkendala
modal. Selain itu, Anggraeni (2015) juga mengatakan bahwa literasi keuangan sangat

berperan dan dapat membantu pelaku usaha terkait pengelolaan usaha yang dimulai dari
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anggaran, perencanaan simpanan dana usaha, serta pengetahuan dasar atas keuangan untuk
mencapai tujuan keuangan.

Menurut Akmal (2016) bahwa Kesulitan ~ keuangan bukan hanya disebabkan
oleh rendahnya pendapatan saja, tetapi kesulitan keuangan juga dapat muncul jika terjadi
kesalahan dalam pengelolaan keuangan seperti kesalahan penggunaan kredit, tidak adanya
perencanaan keuangan dan tidak memiliki tabungan. Pengetahuan pengusaha UMKM
mengenai literasi keuangan dalam menjalankan usahanya sangat penting dan menjadi dasar
untuk  perkembangan UMKM. Oleh karena itu peneliti mengambil judul penelitian
“Pengaruh Financial Technology Dan Literasi Keuangan Terhadap Perkembangan
Usaha Pada UMKM Di Kota Tangerang”.

KAJIAN TEORI
Financial Technology (Fintech)

Menurut Ningsih (2020) Financial technology atau fintech di ketahui membuat
persepsi sebelumnya berubah jika berhubungan dengan peminjaman uang. Sebelumnya,
pinjaman untuk bisnis dikenal hanya bisa melalui bank dan harus melalui proses yang rumit
dan melelahkan. Fintech memberikan akses yang mudah untuk para peminjam dari sektor
UKM. Salah satunya adalah melakukan pinjaman melalui online dimana para pemilik UKM
hanya perlu mencantumkan dokumen-dokumen yang diperlukan secara online.

Literasi Keuangan

Menurut Aribawa (2016) bahwa Literasi keuangan merupakan faktor yang fundamental
untuk pertumbuhan ekonomi dan kestabilitas keuangan bagi konsumen,penyedia jasa
keuangan dan pemerintah. Literasi keuangan yang baik akan menimbulkan keputusan
pembelian yang mengedepankan kualitas, dan meminimalisir keputusan yang salah yang akan
diambil terhadap isu ekonomi dan keuangan.

Usaha Kecil dan Menengah (UMKM)

Menurut Romadhon (2020; 33-35) bahwa di Indonesia, Undang-Undang yang
mengatur tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) adalah Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2008. Dalam undang-undang tersebut UMKM dijelaskan sebagai sebuah
perusahaan yang digolongkan sebagai UMKM merupakan perusahaan kecil yang dimiliki dan
dikelola oleh seseorang atau dimiliki oleh sekelompok kecil orang dengan jumlah kekayaan
dan pendapatan tertentu.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan pedoman bagi setiap peneliti, yang menjelaskan
bagaimana langkah-langkah suatu penelitian dilakukan. Metode penelitian beraitan dengan
prosedur, teknik, serta desain penelitian yang dilakukan. Adapun pendekatan penelitian
dilakukan penulis pada penelitian deskriptif, penelitian deskriptif merupakan suatu bentuk
penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan fenomena- fenomena yang ada, baik
fenomena alamiah maupun fenomena buatan manusia. Fenomena itu bisa berupa bentuk,
aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan, dan perbedaan antara fenomena yang
satu dengan fenomena lainnya (Sukmadinata, 2006:72) di dalam (Linarwati, 2016 : 3).

1. Analisis Statistik Deskriptif
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Menurut Sugiyono (2019; 207) bahwa statistik deskriptif merupakan statistik yang
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan
data yang telah terkumpul adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku
umum atau generalisasi. Desktiptif lainnya adalah menyajikan data melalui table, grafik
diagram lingkaran, pictogram, perhitungam modus, mean, median, perhitungan desil,
persentil, perhitungan penyebaran data, melalui perhitungan rata-rata dan standard deviasi,
sampai perhitungan porsentase.

2. Uji Validitas

Menurut Sugiyono (2019: 213) bahwa Uji validitas digunakan untuk menunjukan
derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang
dikumpulkan oleh peneliti. Pada penelitian ini uji validitas akan dilakukan dengan bantuan
program SPSS (Statistical Product and Service Solutions) 25. Hal ini dilakukan dengan
mencari korelasi setiap item pertanyaan dengan skor total pertanyaan untuk hasil. Jawaban
responden yang mempunyai skala pengukuran interval. Rumus perhitungan valid atau
tidaknya data yang diperoleh dapat di ketahui menggunakan rumus :

nyxy—yxyy
r =
VnIx* -T2V mIy? - (T y)?
Keterangan :
r = Koefisien Korelasi suatu butir item
n = Jumlah subyek
X = Skor yang diperoleh subjek seluruh item
Y = Skor total

¥X  =Jumlah skor dalam distribusi X
>Y  =Jumlah skor dalam distribusi Y Y X?=Jumlah kuadrat dalam distribusi X
>Y? =Jumlah kuadrat dalam distribusi Y

3. Uji Reliabilitas
Menurut Sugiyono (2017) menyatakan bahwa uji reliabilitas adalah sejauh mana hasil
pengukuran dengan menggunakan objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama.
Instrument yang reliabel adalah instrument yang bila digunakan beberapa kali untuk
mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang sama . Suatu konstruk atau
variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0.60.
Untuk menguji data dalam penelitian ini maka digunakan rumus Alpha Cronbach yaitu:

k Y ob?

k—1[1 atz]

Tr =

Keterangan :

r = reliabilitas instrumen

k = banyaknya butir pertanyaan atau jumlah item
Y ab? = jumlah varians butir pertanyaan
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012 = varians skor total

4. Uji Regresi Linear berganda

Menurut Saputri (2019) bahwa model regresi berganda (multiple regression) adalah
alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini. Analisis regresi berganda dilakukan untuk
menguji pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap satu variabel dependen.
Dengan rumus sebagai berikut:

Y = a + BIX1 + B2X2 + B3X3 + p4Xd+e

4. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Saputri (2019) Pengukuran Koefisien Determinasi (R?) dilakukan untuk mengetahui
persentase kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil tersebut akan
memberikangambaran sebesar variabel ~ dependen akan mampu  dijelaskan  oleh
variabelindependen, sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar model. Nilai
koefisien determinasi (R2) yang mendekati 1 berarti variabel independen memberikan semua
informasi yang dibutuhkan untuk menguji variabel dependen.

5. Uji Hipotesis

a) Uji Signifikansi Parsial (Uji Statistik t)

Menurut Ghazali (2018) Uji statistik T pada dasarnya menunjukan seberapa jauh
pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen.
Uji t digunakan untuk mengetahui makna dari nilai koefisien regresi (b1, bz), sehingga dapat
diketahui apakah pengaruh variabel Financial Technology (X1), dan variabel Inklusi Keuangan

Uji koefisien korelasi parsial atau Uji t dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

t_r\/n—z
V1 — 12

Keterangan : r = Korelasi parsial (Uji t); n = Jumlah sampel; t = t hitung yang selanjutnya

dikonsultasi dengan t Tabel.

b) Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Menurut Ghazali (2018) Uji statistik F pada dasarnya di gunakan menunjukan apakah
semua variabel independen yaitu Peran Financial Technology (X1), dan variabel Inklusi
Keuangan (X2) terhadap variable terikat Perkembangan Usaha UMKM ()

Rumus yang digunakan yaitu untuk menguji Uji F Sebagai Berikut:
_ R’/ k
~ (1-R*»)/(n—k—-1)

Fp

Keterangan :
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R = Koefisien korelasi ganda K = Jumlah variabel independen n = Jumlah anggota sampel

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah Para pelaku UMKM di Kota Tangerang. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
metode purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel untuk menentukan sampel
dalam penelitian untuk tujuan tertentu (Sugiyono, 2016:218). Populasi dalam penelitian
ini adalah pelaku UMKM yang sudah membuka usahanya sejak atau selama 1 tahun.

Menurutn Lemeshow (1997) di dalam penelitian Ghozali (2018) bahwa jumlah
sampel yang diambil dalam penelitian ini menggunakan rumus Lemeshow, hal ini
dikarenakan jumlah populasi tidak  diketahui atau tidak terhingga. Berikut rumusnya ,yaitu:

z*1-as2 p(1 —p)

Keterangan : n = Jumlah Sampel

z = Skor z pada kepercayaan 95% = 1,96%
p = Maksimal Estimasi = 0,5

d = alpha (0,1) atau sampling error = 10%

Melalui rumus di atas, maka jumlah sampel yang akan di ambil adalah

_ 221_% p(]- - p)
dz
~1,962.0,5(1 - 0,5)
n= 0,12
3,8416.0,25
0,01
n = 96,04 = 96

n =

Sehingga jika berdasarkan rumus diatas mana n yang didapatkan adalah 96,04= 96 orang.
Sehingga pada penelitian ini setidaknya penulis harus mengambil data dari sampel sekurang-
kurangya sejumlah 96 responden.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Uji Validitas

Berdasarkan hasil uji validitas pada variabel financial technology, varibel literasi
keuangan dan variable Perkembangan UMKM dapat diketahui bahwa semua pernyataan pada
kuesioner dinyatakan valid, karena r nitung > 1 tabel (0,361) maka semua pernyataan dapat di

gunakan sebagai alat pengumpulan data.
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2. Uji Reliabilitas

Artinya, dinyatakan reliabel. Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada variabel

E-ISSN 2963-8585
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Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada variabel financial technology dapat diketahui
bahwa nilai Cronbach’s Alpha 0,899. Nilai tersebut lebih besar (>) dibandingkan 0,60.

keuangan dapat diketahui bahwa nilai Cronbach’s Alpha 0,924. Nilai tersebut lebih besar (>)

dibandingkan 0,60. Artinya, dinyatakan reliabel. Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada
variabel Perkembangan UMKM dapat diketahui bahwa nilai Cronbach’s Alpha 0,944. Nilai

tersebut lebih besar (>) dibandingkan 0,60. Artinya, dinyatakan reliabel.

4. Uji Analisis Regresi Berganda

Coefficients?

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.
5 Std. Bet
Model Error e
1| (Constant) | ool 5170 10272
-2, : 1104 | -
Financial 0628 | 0106 0.552 5.904 | 0.000
Technology | ' ' ' |
Lterasl | 388 | 0100 | 0364 | 3896 | 0.000
Keuangan ' ' ' ' .

a. Dependent Variable: Perkembangan Usaha UMKM

Sumber: Data yang diolah menggunakan SPSS 25 (2023)

Berdasarkan tabel diatas diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:

Y =-2,396 + 0,628 X1 + 0,338 2 Dari persamaan regresi berganda diatas dapat

disimpulkan bahwa:

1.  Nilai konstanta yaitu sebesar 2,396. Artinya jika financial technology dan

literasi keuangan 0, maka tingkat loyalitas nasabah nilainya sebesar -2,396.

2. Koefisien variabel citra perusahaan nilainya sebesar 0,628. diartikan jika

financial technology (X1) maka nilai perkembangan UMKM (Y) akan

meningkat sebesar 0,628, dengan asumsi variabel konstan.

3. Koefisien variabel literasi keuangan nilainya sebesar 0,338, diartikan jika literasi

keuangan (Xz2) maka nilai perkembangan UMKM (Y) akan meningkat sebesar

0,336, dengan asumsi variabel konstan.
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7. Analisis Koefisien Determinasi

Sumber: Data yang diolah menggunakan SPSS 25 (2023)
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DOI : 10.31000/digibis.v2il

Model Summary®

Std.
Error of
the
Adjusted R Etimat
Model R R Square Square stimate
1 .8842 0.781 0.776 3.963

a. Predictors: (Constant), Literasi Keuangan, Financial

Technology

b. Dependent Variable: Perkembangan Usaha UMKM

Berdasarkan tabel diatas, koefisien determinasi (R square) adalah sebesar 0,781.

Dengan demikian, besarnya pengaruh variabel financial technology (X1) dan literasi keuangan

(X2) terhadap loyalitas nasabah () adalah 78,1% sisanya sebanyak 21,9% dipengaruhi oleh

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penulis dapat menarik kesimpulan dari

penelitian ini sebagai berikut :

1. Financial technology (Xi) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap

Perkembangan Usaha (Y) pada pelaku UMKM di Kota Tangerang. Berdasarkan hasil uji t,

Financial technology (X1) terhadap perkembangan usaha UMKM (YY) dengan nilai t hitung>
t tabel (16,571 > 1,985) dan nilai sig 0,000 < 0,05. Hal ini membuktikan bahwa Financial
technology (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap perkembangan usaha () pada
pelaku UMKM di Kota Tangerang.

2. Literasi keuangan (X2) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap

perkembangan usaha (Y) pada pelaku UMKM di Kota Tangerang. Berdasarkan hasil uji t,

literasi Keuamgan (X2) terhadap perkembangan usaha (Y) dengan nilai t hitung> t tabel
(14,760 > 1,985) dan nilai sig 0,000 < 0,05. Hal ini membuktikan bahwa literasi keuamgan
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(X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap perkembangan usaha (Y) pada pelaku
UMKM di Kota Tangerang.

3. Financial technology (X1) dan literasi keuangan (X2) secara bersama-sama memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap perkembangan usaha (Y) pada pelaku
UMKM di Kota Tangerang. Berdasarkan hasil uji f, nilai f hitung > ftabel (165,596 >
2,70) dan nilai sig 0,000 < 0,05. Hal ini membuktikan bahwa financial technology (X1)
dan literasi keuangan (X2) secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan

terhadap perkembangan usaha (Y) pada pelaku UMKM di Kota Tangerang.
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